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ABSTRACT
ABSTRAK
Perasan daun tekelan (Chromolaena odorata L.) digunakan oleh masyarakat indonesia sebagai tumbuhan obat untuk
menyembuhkan luka. Penelitian ini bertujuan memformulasikan ekstrak etanol 90% daun tekelan konsentrasi 20% (b/b) dalam
bentuk sediaan gel dan diuji aktivitas penyembuhan luka pada 12 ekor mencit jantan yang telah dibuat luka sayatan eksisi sirkular
stadium III (full thickness) menggunakan metode Morton modifikasi. Hasil uji karakteristik kadar air simplisia yaitu 7,70%.
Karakteristik kadar air ekstrak 15,7%, kadar abu total 4,02%, kadar sari larut 11,91%, dan kadar sari larut etanol 58%. Hasil uji
fitokimia menunjukkan ekstrak daun positif mengandung senyawa metabolit sekunder alkaloid, saponin, flavonoid, tanin, dan
triterpenoid/steroid. Hasil evaluasi sediaan gel setelah 12 hari pengujian stabilitas menunjukkan hasil gel ekstrak 20% memiliki
konsistensi massa gel yang baik, bewarna hitam-kehijauan, berbau khas, homogen, viskositas sesuai standar (2000-4000 cP), pH
sediaan tidak sesuai dengan pH kulit (6,46-7,16), daya sebar sediaan tergolong dalam gel semi kaku, memiliki daya lekat yang tidak
baik (
